BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tingkat kebangkrutan
dengan metode Altman Z-Score pada perusahaan Farmasi Di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2018, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil perhitungan Altman Z-score bahwa terdapat 7 perusahaan yang termasuk
dalam kondisi sehat. Perusahaan-perusahaan itu terdiri dari PT. Darya Varia
Laboratoria, PT, Kimia Farma, PT. Kalbe Farma, PT. Merk Indonesia, PT.
Phyridam Farma, PT. Sido Muncul, PT. Tempo Scan Pasific. Perusahaan
memiliki nilai Z-Score yang tinggi dalam setiap tahunnya. Kondisi ini
menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi sehat dan baik-baik saja karena
dapat mengantisipasi masalah ditahun yang berikutnya.

2. Sementara hasil analisis kebangkrutan Altman Z-score terdapat 1 perusahan
yaitu PT.Indofarma yang berpotensi bangkrut dan yang menjadi pemicu yaitu
adanya hutang lancar yang hampir sama dengan nilai aktiva sehingga
mengakibatkan nilai modal kerja dibawah akan tetapi tidak bernilai negativ.
Oleh karena itu perusahaan harus bisa mengelola keuangan sebagai aset dengan
baik dan seimbang agar tidak terjadi pengeluaran yang lebih besar dari

pendapatan.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran yaitu :

1. Bagi perusahaan yang tidak mengalami  kebangkrutan agar
mengembangkan dan meningkatkan kinerja keuangan sehingga terhindar
dari potensi kebangkrutan.

2. Bagi perusahaan yang berpotensi bangkrut agar berhati-hati dan
meningkatkan usaha perbaikan kinerja keuangan untuk meningkatkan
faktor-faktor yang berpotensi mengalami kebaangkrutan. Misalnya yaitu
meningkatkan aktiva lancar, total aset, ekuitas, penjualan, laba ditahan,

ataupun ebit.
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